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KATA PENGANTAR 
 

Dengan menyebut Nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 

Penyayang, yang darinya kami memperoleh bimbingan dan 

kesuksesan. Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan berbagai 

macam kenikmatan dan halusnya kebaikan kepada kita. Dan 

mengutamakan kita atas seluruh makhluk-Nya dengan mengajarkan 

ilmu pengetahuan dan pandai berbicara. Rahmat Allah semoga 

tetap atas Nabi Muhammad S.A.W. yang diutus dengan sebaik-baik 

agama, para keluarga dan sahabatnya dengan putaran rambu-

rambu iman dan pancaran alam-alam pengetahuan. 

Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, memunculkan dampak dalam kehidupan manusia, yakni 

adanya krisis spiritualitas. Kemajuan IPTEK juga mengarah pada 

munculnya sikap mendewakan akal pikiran, sehingga semakin 

banyak jumlah manusia yang hanya menerima kebenaran jika dapat 

diterima oleh akal. Pendewaan akal atau pikiran seperti itu bilamana 

tidak dilandaskan pada iman, banyak yang sampai pada penerimaan 

kebenaran yang salah bahkan membawa pada kemungkinan 

kekufuran atau kekafiran. Di sinilah perlu adanya peranan 

kehidupan kerohanian seperti konsep tasawuf modern Hamka yang 
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mencontoh kehidupan Rasulullah s.a.w. Kehidupan kerohanian ini 

dapat difungsikan sebagai benteng dalam menghadapi kemajuan 

zaman tersebut. Oleh karena itu, penanaman kehidupan kerohanian 

ini harus dilakukan sedini mungkin pada manusia, yang salah 

satunya adalah melalui pendidikan Islam. 

Buku ini merupakan “Buku Referensi” yang menjawab 

persoalan tersebut di atas dengan mengedepankan kehidupan 

kerohanian atau yang dikenal dengan tasawuf dalam 

menyelenggarakan proses Pendidikan Islam, baik formal, non-formal 

maupun in-formal. Pada pembahasannya, buku ini diawali dengan 

kajian tentang esensi dan hubungan tasawuf modern dengan 

pendidikan Islam lalu kemudian dilanjutkan kajian tentang Tasawuf 

Modern sebagai paradigma alternatif Pendidikan Islam, meliputi 

tujuan pendidikan Islam, materi pendidikan Islam, proses 

pendidikan Islam, pendidik dan peserta didik. 

Penulis mengucapkan terima kasih atas terselesaikannya 

penulisan buku ini kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Kritik dan saran, 

penulis serahkan kepada pembaca. Akhirnya, Segala puji bagi Allah 

yang telah mencurahkan rahmat-Nya dan menerangkan pikiran-

pikiran, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan karya 

ilmiah ini. Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai rasa terima kasih penulis atas segala 

petunjuk-Nya. Sebagai penutup, Penulis sungguh sangat berharap 

semoga karya ilmiah ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

Aamiin. 

 

Pemalang, Agustus 2022 

Penulis, 

Muhamad Rifa’i Subhi 
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Bagian 1 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah usaha manusia untuk membina 

kerpribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Istilah pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 

menjadi dewasa. Pendidikan menunjukkan suatu proses bimbingan, 

tuntunan atau pimpinan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur 

seperti pendidik, peserta didik, tujuan dan sebagainya. Pendidikan juga 

merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang mempunyai sifat 

konstruktif dalam hidup manusia.1 Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

merupakan suatu hal yang penting bagi manusia untuk merubahnya 

menjadi lebih dewasa. Baik dewasa dalam hal jasmani maupun rohani. 

Pengertian pendidikan ini tidak jauh berbeda dengan pengertian 

pendidikan Islam, namun dalam pendidikan Islam lebih ditekankan pada 

nilai-nilai Islam. Menurut Achmadi, pendidikan Islam adalah segala usaha 

untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya 

manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya 

(insan kamil) sesuai dengan norma Islam.2 Dalam pandangan Islam, insan 

kamil diformulasikan secara garis besar sebagai pribadi muslim yakni 

manusia yang beriman dan bertaqwa serta memiliki berbagai kemampuan 

yang teraktualisasi dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama 

manusia dan dengan alam sekitarnya secara baik, positif, dan konstruktif. 

Pengertian pendidikan Islam tersebut sejalan dengan konsepsi baru 

hasil Konferensi Dunia Pertama tentang pendidikan Islam tahun 1977 di 

Mekah, yang menyatakan bahwa istilah pendidikan Islam tidak lagi hanya 

berarti pengajaran teologik atau pengajaran al-Qur’an, hadits, dan fiqih, 
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tetapi memberi arti pendidikan di semua cabang ilmu pengetahuan yang 

diajarkan dari sudut pandangan Islam. Dengan kata lain, pendidikan Islam 

adalah suatu sistem pendidikan yang Islami, memiliki komponen-

komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya sosok 

muslim ideal.3 

Dalam perkembangannya, pendidikan Islam menghadapi beberapa 

masalah, diantaranya adalah adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Adanya kemajuan iptek serta kondisi kehidupan abad 

modern dengan penduduk yang semakin padat, memunculkan nilai-nilai 

baru. Nilai-nilai itu sebagian sejalan dengan ketentuan Allah, namun sangat 

banyak yang diboncengi setan untuk menyesatkan manusia. Individualisasi 

bergerak ke arah individualisme dan bahkan egoisme, memunculkan sikap 

acuh pada kepentingan hidup bersama. Usaha saling tolong-menolong 

untuk berbuat amal kebaikan cenderung berkurang, namun sebaliknya 

tolong-menolong dalam berbuat keburukan dan kerusakan di bumi 

semakin meningkat. Kriminalitas dilakukan dari yang terkecil sampai yang 

terbesar. Perjudian, minuman keras, mabuk-mabukan, perkosaan, 

pelacuran, perampokan, korupsi, kolusi sudah merupakan pemandangan 

yang tidak asing di tengah-tengah kehidupan masyarakat modern. 

Kondisi seperti ini semakin memperbesar tugas pendidikan Islam 

dalam membantu peserta didik untuk mencapai kedewasaan masing-

masing. Karena tidak dapat dielakan lagi cepat atau lambat, dunia akan 

berubah bagaikan sebuah bumi perkemahan global. Setiap kemah terbuat 

dari kaca-kaca yang sangat bening dan transparan. Para penghuninya tidak 

mungkin mampu bersembunyi atau menghindar dari pandangan penghuni 

kemah yang lain. Kemajuan ilmu pengetahuan dan utamanya teknologi di 

berbagai bidang telah menggiring umat manusia menjadi satu kesatuan. 

Mereka yang memiliki kekuatan dan menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi akan segera menguasai kemah-kemah lain. Kekuatan melahirkan 

kekuasaan dan kekuasaan dapat memaksakan kehendak. Sehingga 

kekuasaan yang besar mampu mendominasi siapa saja yang lemah. 
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Begitu juga dengan dominasi sebuah budaya. Budaya yang didukung 

oleh kekuatan dan kekuasaan akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap budaya lainnya. Tidak sedikit budaya yang melemah dikarenakan 

dominasi budaya baru yang relatif lebih kuat. Dari waktu ke waktu, 

peradaban dan budaya manusia bagaikan mengikuti lingkaran hidup. 

Tumbuh, berkembang, kemudian hilang. Budaya dari Negara manapun 

dapat diubah dengan mudah melalui dominasi tersebut.4 Misalkan saja 

dalam bidang ekonomi, bangsa yang mampu menguasai ekonomi 

(financial), maka bangsa tersebutlah yang akan mendominasi serta menjadi 

penguasa global. 

Dominasi dalam bidang teknologi pun dapat menjadi sebuah momok 

bagi negara-negara kecil seperti Indonesia ini. Tidak dapat dipungkiri lagi, 

bahwa teknologi seakan-akan tidak dapat dipisahkan dari alam dan 

manusia. Teknologi diciptakan untuk “melayani” dan memudahkan hidup 

manusia. Oleh karena itu, teknologi tidak pernah netral dan terus 

berkembang. Terlebih dengan munculnya “Masyarakat Teknokratik”, yakni 

masyarakat technology-minded, atau serba teknologi. Sehingga dalam 

semua sisi kehidupan dan rumahnya menggunakan teknologi. Misalnya, 

transportasi menggunakan mobil atau sepeda motor, kamar rumahnya 

dipasang AC, komunikasi menggunakan handphone, memasak 

menggunakan rice-cooker, dan lain-lain.  

Teknologi yang mengelilingi kehidupan mereka tentunya banyak 

membawa perubahan. Oleh karena itu, masyarakat teknokratik menjadi 

sangat tergantung dengan teknologi. Hal ini dapat membawa perubahan 

pada kesabaran, kepedulian terhadap orang lain, pola berpikir, dan 

kebudayaan. Mereka cenderung tidak tahan menderita, karena semuanya 

ingin serba nyaman. Padahal seringkali prinsip-prinsip teknologi 

bertentangan dengan ajaran agama Islam, bahkan membuat manusia 

merasa “tidak memerlukan” Tuhan lagi. Di samping karena kenyamanan 

tersebut, tentunya hal ini juga disebabkan karena sebagian besar teknologi 

dikembangkan oleh non-muslim yang tidak mengenal Allah.5 
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Dengan kondisi seperti ini, muncul pula persoalan besar di tengah 

umat manusia akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tersebut, yakni krisis spiritualitas. Karena dampak teknologi pada 

prinsipnya memanglah berkekuatan melemahkan daya mental spiritual. 

Kemajuan iptek juga mengarah pada munculnya sikap mendewakan akal. 

Semakin banyak jumlah manusia yang hanya menerima kebenaran jika 

dapat diterima oleh akal. Di satu pihak, terdapat kelompok yang 

mengandalkan pada kemampuan berpikir sehat berupa berpikir rasional, 

logis dan kritis. Bersamaan dengan itu bahkan banyak yang hanya 

menerima kebenaran hasil berpikir fundamental dan hakiki yang disebut 

filsafat.6 Pendewaan akal seperti ini bilamana tidak dilandaskan pada iman, 

banyak yang sampai pada penerimaan kebenaran yang salah bahkan 

membawa pada kemungkinan kekufuran atau kekafiran. 

Menurut Syafiq A. Mughni, krisis spiritualitas ini memang sudah 

menjadi ciri peradaban modern, dan modernitas itu telah memasuki dunia 

Islam,7 namun masyarakat Islam tetap menyimpan potensi untuk 

menghindari krisis ini dengan mempertahankan dasar-dasar spiritualisme 

Islam agar tetap terjaga kehidupan yang seimbang. Islam memiliki 

khazanah spiritualisme yang sangat berharga, yakni sufisme. Spiritualitas 

ini muncul dalam bentuk kehidupan zuhud ketika umat Islam menikmati 

kemewahan dengan terciptanya imperium yang luas. Kehidupan zuhud 

menjadi reaksi terhadap kehidupan yang sekuler dan sikap penguasa 

dinasti Umayyah di istana mereka, yang kebanyakan bersikap kontras 

terhadap kesalehan dan kesederhanaan khalifah yang empat. Selama dua 

abad sejak kelahiran Islam, tasawuf merupakan fenomena individual yang 

spontan. 

Pada zaman pertengahan, ia berubah menjadi tarekat dan bersifat 

sosial yang terorganisir dengan memiliki hirarki kepemimpinan, inisiasi 

atau baiat, formula zikir dan silsilah yang diyakini sampai kepada Nabi. 

Salah satu tujuan mereka adalah menjauhkan diri dari hingar-bingar 

kemewahan duniawi dan ketegangan politik di masanya. Melalui tasawuf, 

mereka menemukan jalan yang valid untuk melihat kebenaran, dan mampu 
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mengantarkan untuk berkomunikasi langsung dengan Tuhan. Namun, 

adapula sisi negatif dari tasawuf, yaitu berupa pesimisme, kultus, dan 

sinkretisme. Pesimisme adalah paham yang beranggapan atau memandang 

segala sesuatu dari sudut buruknya saja. Kultus adalah penghormatan 

secara berlebih-lebihan kepada orang, paham, atau benda. Sinkretisme 

adalah paham (aliran) baru yang merupakan perpaduan dari beberapa 

paham (aliran) yg berbeda untuk mencari keserasian, keseimbangan, dan 

sebagainya.8  

Pada zaman modern, muncul arus yang menentang tasawuf. Berbagai 

kritik telah dilakukan oleh sebagian kalangan, diantaranya adalah yang 

dipelopori oleh Fazlur Rahman dan Seyyed Hossein Nasr. Fazlur Rahman 

melihat mereka sebagai kelompok yang tercabut dari akar dan tradisi Islam 

yang telah berkembang selama berabad-abad. Akar dan tradisi itu 

diabaikan begitu saja sehingga pembaharuan yang mereka lakukan 

kehilangan originalitasnya. Sedangkan menurut Seyyed Hossein Nasr, 

terjadinya malapetaka dalam manusia modern diakibatkan karena 

hilangnya spiritualitas yang sesunggunya inheren dalam tradisi Islam.7 

Namun demikian, perlu diingat bahwa tasawuf tidak bisa dipisahkan 

dari kerangka pengalaman agama, yang berorientasi pada al-Qur’an dan as-

Sunnah. Inilah yang disebut oleh Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

(HAMKA) sebagai tasawuf modern, yakni tasawuf yang membawa 

kemajuan, bersemangat tauhid dan jauh dari kemusyrikan, bid’ah serta 

khurafat. Tasawuf hanya sebagai alat, bukan sebagai tujuan. Hakikat dari 

tasawuf tersebut adalah usaha yang bertujuan untuk memperbaiki budi 

dan membersihkan batin, yang dapat memunculkan refleksi berupa 

semakin tingginya kepekaan sosial dalam diri sufi. Sehingga dengan konsep 

tasawuf modern Hamka, dapat memunculkan paradigma alternatif dalam 

dunia pendidikan Islam, yang dapat meringankan tugas pendidikan Islam 

dalam membantu peserta didik untuk mencapai kedewasaannya, serta 

dapat menghadapi permasalahan-permasalahan yang muncul. 

Hamka adalah tokoh intelektual muslim Indonesia yang lahir di 

Maninjau Sumatra barat pada 13 Muharram 1326 H/ 16 Februari 1908 M. 
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Ia adalah sosok ulama’, aktivis, politisi, jurnalis, editor, dan sastrawan. Ia 

juga seorang pendidik yang otodidak. Ia belajar dan memperdalam sendiri 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, sastra, budaya, filsafat, tasawuf, 

sejarah, sosiolog dan politik, baik keilmuan Islam maupun Barat. “Tasawuf 

Modern” sebenarnya merupakan sebuah judul dari salah satu rubrik pada 

majalah Pedoman Masyarakat, yang dipimpin oleh Hamka. Dalam 

perkembangannya, rubrik yang berisi kumpulan artikel-artikel karya 

Hamka ini dibukukan dan diterbitkan pertama kali pada tahun 1939. 

Diperlukan teori untuk memahami isi kandungan tasawuf modern 

Hamka, yang mampu membantu menguraikan inti sari konsep tasawuf 

modern tersebut. Teori yang digunakan adalah kecerdasan spiritual 

(Spiritual Quotient) yang pertama kali diperkenalkan oleh Danah Zohar dan 

Ian Marhall. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 

dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yakni kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Dimana 

kecerdasan spiritual yang beroperasi dari pusat otak –yakni dari fungsi-

fungsi penyatu otak– merupakan landasan yang diperlukan untuk 

memfungsikan kecerdasan intelektual (Intelligency Quotient) dan 

kecerdasan emosional (Emotional Quotient) secara efektif. Bahkan, 

kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia.9 Adapun 

perbedaan antara SQ dengan IQ dan EQ adalah bahwa SQ digunakan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, sedangkan IQ 

digunakan untuk memecahkan masalah logika maupun strategis, dan EQ 

memberikan kesadaran mengenai perasaan milik diri sendiri dan juga 

perasaan milik orang lain. 

Lebih lanjut, Danah Zohar dan Ian Marhall menulis dalam bukunya 

yang berjudul SQ: Spiritual Intelligence, The Ultimate Intelligence bahwa: 

SQ has no necessary connection to religion. For some people, SQ may 
find a mode of expression through formal religion, but being religious 
doesn’t guarantee high SQ. Many humanist and atheist have very high 
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SQ; many actively and vociferously religious people have very slow 
SQ.10 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual 

berbeda dengan beragama. Kecerdasan spiritual tidak mesti berhubungan 

dengan agama. Bagi sebagian orang, kecerdasan spiritual ditemukan 

dengan cara pengungkapan melalui agama formal, tetapi beragama tidak 

menjamin kecerdasan spiritual seseorang tinggi. Agama formal merupakan 

seperangkat aturan dan kepercayaan yang dibebankan secara eksternal. Ia 

bersifat top-down, diwarisi dari pendeta, Nabi, dan Kitab Suci atau 

ditanamkan melalui keluarga dan tradisi. Sedangkan kecerdasan spiritual 

merupakan kemampuan internal bawaan otak dan jiwa manusia, yang 

sumber terdalamnya adalah inti alam semesta. Kecerdasan spiritual juga 

merupakan fasilitas yang berkembang selama jutaan tahun, yang 

memungkinkan otak untuk menemukan dan menggunakan makna dalam 

memecahkan persoalan.9 

Bagian 2 

Fokus & Metode Pembahasan 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, buku ini ditulis dalam 

rangka memaparkan pemikiran Hamka tentang tasawuf modern dan 

pendidikan Islam melalui karya ilmiah yang berjudul : “Studi Analisis 

Pemikiran Hamka tentang Tasawuf Modern dan Pendidikan Islam.” 

Pembahasan pokok dari buku ini adalah menjelaskan bagaimana pemikiran 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) tentang tasawuf modern dan 

pendidikan Islam, yang bertujuan untuk mengetahui pemikiran Hamka 

tentang pendidikan Islam perspektif tasawuf modern. Manfaat yang 

diharapkan dari penulisan karya ilmiah ini adalah agar diperoleh data dan 
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fakta yang shahih mengenai pokok-pokok konsep pemikiran Hamka 

tentang tasawuf modern sehingga dapat dijadikan sebagai paradigma 

alternatif dalam memberi solusi terhadap permasalahan pendidikan Islam, 

serta dapat berguna dalam rangka melakukan perbaikan pendidikan Islam 

ke arah yang lebih baik yang meliputi tujuan, materi dan proses 

pendidikan, serta kualitas pendidik dan peserta didik, dan mampu 

memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemikir keintelektualan 

dunia pendidikan Islam sehingga dapat memberikan gambaran ide bagi 

para pemikir pemula. 

Sebagaimana karya ilmiah secara umum, setiap pembahasan karya 

ilmiah menggunakan metode untuk menganalisa dan mendeskripsikan 

suatu masalah. Metode berfungsi sebagai landasan dalam mengelaborasi 

suatu masalah, sehingga suatu masalah dapat diuraikan dan dijelaskan 

dengan gamblang dan mudah dipahami. Adapun jenis penelitian dalam 

karya ilmiah ini adalah penelitian kepustakaan (library research). 

Permasalahan dan pengumpulan data berasal dari kajian kepustakaan 

sebagai penyajian ilmiah yang dilakukan dengan memilih literatur yang 

berkaitan dengan penelitian.11 Oleh karena itu, guna mendapatkan data-

data yang dibutuhkan, diperlukan penelaahan buku-buku kepustakaan 

yang relevan dengan penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah intellectual biography, yaitu dengan menelusuri 

perjalanan kehidupan tokoh dalam bidang keintelektualannya yang 

meliputi juga perjalanan karir tokoh dalam bidang pendidikan, serta 

pengaruh-pengaruh internal dan eksternal yang membentuk 

pemikirannya.12 

Sumber Data yang digunakan berasal dari karya ilmiah yang ditulis 

sendiri oleh Hamka, dengan didukung literatur berupa buku atau tulisan-

tulisan tokoh lain yang di dalamnya terdapat uraian mengenai pemikiran 

dari Hamka tentang pendidikan atau lebih khusus lagi tentang konsep 

pendidikan Islam. Teknik Analisis yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode content analysis, yaitu suatu metode untuk 

mengungkapkan isi pemikiran tokoh yang diteliti atau analisis ilmiah 
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tentang isi pesan suatu komunikasi.13 Analisis isi juga dapat didefinisikan 

sebagai usaha untuk mengungkapkan isi sebuah buku yang 

menggambarkan situasi penulis dan masyarakat pada waktu itu ditulis.14 

Analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menelaah bagaimana 

pemikiran Hamka tentang tasawuf modern dan pendidikan Islam. 

Digunakan juga metode Interpretasi, yaitu suatu upaya untuk 

mengungkapkan atau membuka suatu pesan yang terkandung dalam teks 

yang dikaji, menerangkan pemikiran tokoh yang menjadi obyek penelitian 

dengan memasukkan faktor luar yang terkait erat dengan permasalahan 

yang diteliti, untuk menemukan keterkaitan secara khusus antara 

pemikiran Hamka tentang tasawuf modern dengan konsep pendidikan 

Islam yang menjadi target penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk 

menemukan arti dan maksud yang khas dalam menganalisis pemikiran 

Hamka tentang tasawuf modern dan pendidikan Islam.15 Secara garis besar, 

sistematika pembahasan buku ini terdiri atas 12 bagian, di mana masing-

masing bagian memaparkan tentang kajian terkait tasawuf modern sebagai 

paradigma alternatif dalam pendidikan Islam.  

Bagian 3 

Biografi Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan 

Hamka, merupakan salah satu ulama intelektual yang lahir pada tanggal 17 

Februari 1908 bertepatan dengan 14 Muharram 1326 di tepi Danau 

Maninjau, kampung Tanah Sirah, Negeri Sungai Batang.16 Semasa hidupnya, 

Hamka dikenal sebagai sastrawan melalui roman-romannya, sebagai sufi 

melalui tasawuf modern-nya, sebagai sejarawan melalui sejarah umat 
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Bagian 12 

Rekomendasi 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

sebenarnya Hamka tidak menciptakan sebuah konsep baru mengenai 

tasawuf. Hamka hanya meminjam istilah tasawuf sebagai media dalam 

pendidikan umat Islam, karena pada masanya, istilah tasawuf sudah tidak 

asing lagi oleh umat Muslim. Hamka mengartikan tasawuf sesuai dengan 

arti yang aslinya, yaitu keluar dari budi pekerti yang tercela dan masuk 

kepada budi pekerti yang terpuji. Maksud dari penambahan kata ”modern” 

adalah menegakkan kembali maksud semula dari tasawuf, yaitu 

membersihkan jiwa, mendidik, dan mempertinggi derajat budi, 

menekankan segala kelobaan dan kerakusan, memerangi syahwat yang 

terlebih dari keperluan untuk kesentosaan diri.  

Pemikiran Hamka mengenai pendidikan Islam dapat dilihat dari 

rumusan tujuan pendidikan Islam yang tidak jauh berbeda dengan konsep 

tasawuf modern Hamka, yaitu terciptanya dua dimensi utama yang muncul 

dari diri manusia. Dimensi tersebut adalah dimensi ketundukan vertikal 

kepada sang Khalik, dan dimensi dialektika horizontal terhadap sesama 

dan lingkungannya. Oleh karena itu, untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

Islam tersebut dibutuhkan muatan materi dan proses pendidikan Islam 

yang mampu membantu mengembangkan potensi (fitrah) manusia 

(peserta didik), sehingga ia dapat mengekspresikan seluruh kemampuan 

yang dimilikinya. Peran pendidik yang memiliki kepribadian dengan 

kehidupan kerohanian tinggi sangat diperlukan dalam proses pendidikan 

Islam ini, yang dimulai dari keluarga (in-formal), sekolah (formal), sampai 

masyarakat (non-formal), sehingga dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan potensinya serta memiliki kekuatan cita-cita yang 

dinamis dan religius dengan diikuti kekuatan iradah yang tinggi. 
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Adapun rekomendasi dari penulis berdasarkan isi karya ilmiah ini 

adalah bahwa konsep tasawuf modern Hamka dapat difungsikan sebagai 

paradigma alternatif dalam mengambil kebijakan dalam pendidikan Islam, 

karena konsepnya masih relevan untuk dipraktekan dalam kehidupan 

bermasyarakat saat ini. Perlu adanya pemahaman bagi pendidik (orang tua, 

guru, dan masyarakat) akan pentingnya kehidupan kerohanian (tasawuf 

modern Hamka) yang dapat berguna dalam rangka melakukan perbaikan 

pendidikan Islam ke arah yang lebih baik. 

Bagi guru, agar dapat memaksimalkan berkembangnya potensi 

(fitrah) peserta didik dengan menanamkan sejak dini sifat-sifat kerohanian 

yang dimilikinya. Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik tentang ilmu 

tasawuf, disarankan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode dan pendekatan yang berbeda, agar dapat diketahui lebih detail 

lagi mengenai hubungan antara ilmu tasawuf dengan pendidikan Islam 

sehingga mampu melahirkan konsep baru dalam pembaharuan konsep 

pendidikan Islam. 
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